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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Sifat Penelitian

Pada penelitian ini, merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
paradigma positivistik. Paradigma Positivistik ditandai oleh beberapa hal, yaitu:
adanya keyakinan pada realitas objektif yang dapat diketahui hanya melalui observasi
empirik; mengkaji variabel; mengembangkan teori yang memungkinkan prediksi,
ekplanasi dan kontrol; mencari hukum-hukum umum; dan observasi dalam bentuk

data kuantitatif. (Sunarto, h.201).

Menurut Neuman (2005, h.140), paradigma positivistik adalah suatu
paradigma yang terorganisir untuk mengkombinasikan deductive logic dan
pengamatan empiris dari perilaku individu, yang berguna secara probabilistik
menemukan atau memperoleh konfirmasi tentang sebab-akibat yang bisa untuk
memprediksi pola umum dari kegiatan manusia. Pada umumnya mempelajari tentang
brand, citra, reputasi, realitas nyata dan dapat ditangani. Dalam paradigma ini pula
terdapat pemandu dan adanya jarak antara peneliti dengan yang diteliti sehingga

penliti dapat bersifat independen, objektif dan dapat melihat fakta yang diteliti.

Alasan peneliti menggunakan paradigma ini adalah karena peneliti ingin

melihat pengaruh terpaan video mini drama Line AADC?2 di youtube terhadap brand
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awareness aplikasi Line Find Alumni dengan cara menggunakan teori sosial yang
telah ada dan mengkuantitatifkan data-data yang diperoleh melalui kuisioner yang
kemudian disebarkan kepada responden yang dituju, sehingga mendapatkan hasil

penelitian yang objektif dan sesuai.

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksplanatif. Alasan
peneliti menggunakan pendekatan eksplanatif ini adalah untuk menjelaskan suatu
generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau
pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain. Oleh sebab itu penelitian

eksplanatif ini memerlukan sampel dan hipotetis. (Bungin, 2010, h.38)

3.2 Metode Penelitian

Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu Kriyantono (2010, h.59). Proses
dalam penelitian merupakan langkah-langkah yang sistematis dan logis yang
dilaksanakan dalam melakukan penelitian survey. Menurut Sugiyono (2014, h.36)
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut, (a) latar belakang, masalah, dan
rumusan masalah; (b) landasan teori; (¢) rumusan hipotesis; (d) populasi; (e) sampel;

() pengumpulan data; (g) analisis data; (h) simpulan dan saran.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode survei dimana

peneliti diwajibkan untuk membangun hipotesis penelitian dan mengujinya
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dilapangan karena format penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan sebab-
akibat dari variabel-variabel yang diteliti. (Bungin, 2010, h.38). Variabel yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah variabel antara pengaruh terpaan video mini drama
Line AADC2 di youtube sebagai variabel independen (X) dengan variabel dependent

(YY) brand awareness aplikasi Line Find Alumni.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2014, h.63) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam metodologi penelitian kuantitatif digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu,
populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian, sehingga objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian. (Bungin, 2010, h.99). Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di wilayah Gading Serpong, Tangerang

sebanyak 180.255 orang.

Alasan kenapa dipilih di wilayah Gading Serpong, karena berdasarkan pada
artikel “Pengguna Youtube Mulai Geser ke Ponsel” (2014, Para.6), pengguna youtube
di Indonesia telah mencapai 183 juta orang pada tahun 2014. Di wilayah Jabodetabek

sendiri, pengguna youtube sudah mencapai 56,2 juta orang dan sisanya tersebar di
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wilayah lain di seluruh Indonesia. Oleh karena itu, wilayah dipersempit hingga di

daerah Tangerang khususnya Gading Serpong agar sampel dapat lebih akurat.

3.3.2 Sampel

Di dalam sebuah penelitian diperlukan sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010, h.64). Maka dalam sebuah riset sosial,
seorang perisat tidak harus meriset seluruh objek yang dijadikan pengamatan. Hal ini
disebabkan oleh keterbatan yang dimiliki periset, baik biaya, waktu atau tenaga.

(Kriyantono, 2012, h.153).

Dalam menentukan sampel, periset perlu menentukan cara pengambil sampel
yang representative dari populasi. Ada dua macam teknik pengambilan sampling
dalam penelitian yang umum dilakukan, yaitu: 1. Probability sampling, dan 2.

Nonprobability sampling. (Unaradjan, 2013, h.113).

1. Probability sampling (sampel probabilitas)
Probability sampling adalah teknik sampling untuk memberikan peluang yang
sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel,

yang tergolong teknik probability samping, yaitu:

Simple random sampling

Proportionate stratified random sampling

Disproportionate stratified random sampling

Area sampling (sampling daerah atau wilayah)
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2. Non-probability sampling (sampling non-probabilitas)
Non-probability sampling adalah teknik sampling yang tidak memberian
kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi untuk dijadikan anggota

sampel. Teknik non-probability sampling antara lain:

Sampling sistematis
e Sampling kuota

e Sampling aksidental
e Purposive sampling

e Sampling jenuh

Snowball sampling.

Pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu teknik sampling dari Non-
probability sampling, yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010, h.65).
purposive sampling adalah orang-orang yang diseleksi atas dasar criteria-kriteria
tertentu yang dibuat oleh periset berdasarkan tujuan dari periset. Sedangkan orang-

orang yang tidak masuk dalam kriteria periset, tidak dimasukkan kedalam sampel.

Keuntungan dalam teknik sampling ini adalah, sampel yang dipilih
sedemikian rupa, sehingga berhubungan dengan penelitian yang tengah dijalani.

Kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Pria dan Wanita

2. Berusia 25-40 tahun
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3. Pengguna aktif sosial media terutama youtube

4. Pengguna aktif aplikasi chatting

Jumlah mas ing Serpong per Mei 2015

adalah sebanyak 18 ari oleh perhitungan

13.662

n seb 99 responden
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3.4 Operasionalisasi Konsep

Operasionalisasi konsep menurut Babbie dalam Martono (2011, h.91)
merupakan sebuah langkah untuk menghubungkan konsep teoritis dengan konsep
empiris. Objek yang diteliti diumpamakan selalu bisa diukur. Operasionalisasi
merupakan sebuah upaya untuk membangun definisi opersionalisasi dan
menghubungkan bahasa teori (abstrak) dengan bahasa empiris. Penjabaran konsep ini
perlu dilakukan agar penelitian dapat membedakan konsep teoritis dengan konsep

analitis.

Variabel penelitian ini terbagi atas dua variabel yaitu :

1. Variabel tidak terikat (independent variable): Terpaan video mini drama
AADC2 di youtube (X).

terpaan atau exposure adalah suatu aktivitas mendengar, melihat,

membaca dan memahami pesan dari media massa atau memiliki rasa peduli

dan pengalaman dengan pesan yang ingin disampaikan. Sehingga tidak hanya

sekedar mengkonsumsi media saja. Variabel dari kegiatan ini dibagi menjadi

lima dimensi, yaitu:
1. Perhatian (Attention): Perhatian didefinisikan sebagai alokasi
kapasitas pemrosesan untuk stimulus yang baru masuk.
2. Pemahaman: Sangat erat kaitannya dengan penafsiran atau

pemaknaan akan sebuah stimulus.
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3. Respon kognitif: Sebuah pemahaman dan penerimaan terhadap
pesan yang dikomunikasikan.

4. Respon afektif: Menggambarkan mengenai perasaan dan emosi
yang dihasilkan oleh sebuah stimulus.

5. Sikap Terhadap lklan (Behaviour): Kemampuan iklan dalam
menciptakan sikap terhadap produk, tergantung pada sikap
konsumen terhadap iklan.

2. Variabel terikat (dependent variable): Brand Awareness aplikasi Line Find
Alumni (Y).

Brand Awareness sebagai kemampuan dari pelanggan untuk
mengenali atau mengingatkan bahwa suatu merek termasuk ke dalam kategori
produk tertentu. Variabel dari kegiatan brand awareness ini dibagi kedalam
empat dimensi, yaitu:

1. Unaware: Merupakan tingkat yang paling rendah, dimana
konsumen tidak menyadari adanya suatu brand.

2. Recognition: Konsumen atau pelanggan mampu

mengindentifikasi merek yang disebutkan.

3. Recall: Konsumen mampu mengingat merek tanpa diberi stimulus

atau umpan.

4. Top of Mind : Konsumen mengingat merek sebagai yang pertama

kali muncul dipikiran pada saat berbicara mengenai kategori

produk tertentu.
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Operasionalisasi Konsep dan Kuisioner

Variabel

Dimensi

Indikator

No

Pertanyaan

Terpaan Video
Youtube

(X)

(Durianto dkk,
2003, h.74)

Attention

Tayangan Video Menarik
Perhatian

Anda setuju kalau Mini drama AADC 2
menarik perhatian anda untuk menonton.

Anda tertarik menonton mini drama
AADC?2 karena artis yang digunakan di
mini drama tersebut.

Dengan adanya mini drama AADC?2,
membuat saya tertarik untuk mengadakan
kegiatan reunion.

Anda setuju jika tagLine “Live Love Line”
akan mengingatkan kalian dengan mini
drama AADC2.

Anda setuju kalau mini drama AADC2
memiliki dialog-dialog yang unik seperti
“Memang beda satu purnama di Indonesia
dan di New York”.

Readthrougness

Tayangan Video dapat
Dimengerti

Anda mengetahui pesan yang ada dibalik
mini drama AADC2.

Anda mengerti maksud pesan dalam mini
drama AADC?2.

Anda dapat menebak akhir dari cerita mini
drama AADC2

Cognitive

Penerimaan Terhadap
Tayangan Video

Anda setuju mini drama AADC2 telah
memaparkan dengan jelas langkah-langkah
penggunaan aplikasi Line Find Alumni.

Anda setuju mini drama AADC?2 telah
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menjelaskan kemudahan pemakaian
aplikasi Line Find Alumni.

Affection

Anda setuju kalau mini drama AADC2
memiliki kisah romantic

Anda setuju kalau mini drama AADC2
memiliki soundtrack yang bagus.

Perasaan Terhadap Tayangan
Video 3.

Anda setuju kalau mini drama AADC2
memiliki cerita yang berbeda.

Anda setuju kalau mini drama AADC2
dapat membawa anda terkenang ke masa
sekolah.

Behaviour

Sikap Terhadap Tayangan

Dengan adanya Mini drama AADC2, maka
anda akan menjadikan Line sebagai
aplikasi instant messager utama.

Video

Anda setuju dengan melihat mini drama
AADC2 maka anda ingin mencoba aplikasi
Line Find Alumni

Pengaruh Terpaan..., Michelle, FIKOM UMN, 2015
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Variable Dimensi Indikator No Pertanyaan Kuisioner
1 Saya sudah pernah mengetahui aplikasi Line Find
Alumni
Unaware of Merasa Ragu atau tidak 2 Saya sudah pernah mendengar aplikasi Line Find
Brand yakin mengenali merek Alumni
3 Saya sudah pernah mencoba menggunakan aplikasi
Line Find Alumni
1 Saya mengetahui aplikasi Line Find Alumni dengan
i K melihat logonya.
Brand S/Iampu me_nge?al m:are 2 Saya mengetahui bahwa mini drama AADC2,
Recognition engan stimulus  (logo merupakan bagian dari aplikasi Line Find Alumni.
dan gambar) P P P -
Brand 3 Saya mengetahui Line memiliki aplikasi Line Find
Awareness Alumni
(Y) 1 Saya akan menghubungi teman lama dengan
menggunakan aplikasi Line Find Alumni.
([ig\é'g 'ﬁ‘i‘éer Mampu mengenali tanpa | - Ketika saya ingin mencari teman lama, aplikasi yang
(1996, h.10) Brand Recall | .. - 1is akan saya pilih adalah aplikasi Line Find Alumni.
3 Ketika saya ingin bertemu teman lama, saya akan
mencari di aplikasi Line Find Alumni.
1 Setiap saya mendengar kata Line, maka saya
langsung teringat dengan aplikasi Line Find Alumni.
N Apabila saya melihat gambar toga, saya akan
} Dapat dilihat dan| 2 d . i ;
Top of Mind ik d NI langsung teringat dengan aplikasi Line Find Alumni
3 Apabila saya mendengar kata reuni, maka saya

langsung teringat dengan aplikasi Line Find Alumni.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan

periset untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik dan metode pengumpulan

data yang biasanya dilakukan oleh periset. Dalam riset kuantitatif dikenal dengan

metode pengumpulan data: kuisioner (angket), wawancara (biasanya berstruktur),

observasi dan dokumentasi. (Kriyantono, 2012, h.95).

yaitu:

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kedua sumber data

3.5.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian perorangan, kelompok, ataupun organisasi (Sugiyono, 2014, h.65).
Data primer dalam penelitian ini didapat dari hasil menyebarkan kuisioner
kepada responden.

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden,
bisa juga disebut dengan anget. Kuisioner ini bisa dikirim melalui post atau
memberikan secara langsung kepada responden. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila responden cukup besar dan tersebar di
wilayah yang luas. Yang menjadi responden dari penelitian ini adalah

masyarakat yang tinggal atau menetap di wilayah Gading Serpong.
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3.5.2 Data sekunder:

Data sekunder digunakan sebagai informasi pendukung serta relevan
untuk penelitian yang sedang dilakukan. Data sekunder untuk penelitian ini
adalah menggunakan studi kepustakaan.

Studi kepustakaan ini bisa diperoleh dari hasil membaca buku dan
catatan yang relevan dengan penelitian, serta membaca laporan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan permalasahan yang diteliti. Beberapa
sumber yang akhirnya digunakan oleh peneliti adalah artikel-artikel online
dan journal ilmiah dan skripsi dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai

sumber tambahan untuk penelitian ini.

3.5.3 Teknik Pengukuran Data

Pengukuran adalah upaya pemberian tanda angka (numeral) atau bilangan
pada suatu objek atau peristiwa dengan aturan-aturan tertentu serta memberi nilai-
nilai pada variabel (Kriyantono, 2012, h.135). Skala penghitungan yang digunakan
untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap koresponden dalam memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan atau masalah yang diberikan kepada yang bersangkutan dalam suatu riset

tertentu. (Sarwono, 2012, h.72)

60

Pengaruh Terpaan..., Michelle, FIKOM UMN, 2015



Kuisioner penelitian ini disusun dengan menggunakan pernyataan positif,
sehingga pemberian skor atas jawaban dari respoden berdasarkan dari ketentuan

dibawah ini:

Tabel 3.2 Nilai Skala Likert

No Skala Skor Jawaban
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Tidak Tahu (N) 3
4, Setuju (S) 4
5. Sangat Setuju (SS) 5

3.6 Teknik Pengukuran Data

Dalam proses penghitungan data yang telah diterima oleh peneliti, maka
peneliti menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) sebagai alat

bantu untuk mengolah data angka-angka.

Selain itu juga teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik
inferensial dimana model statistic ini dipakai dengan tujuan untuk
mengeneralisasikan sampel terhadap populasi. Dengan kata lain, bahwa penelitian ini

bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. (Bungin, 2010, h.182)

3.6.1 Uji Validitas
Validitas' adalah™ suatu kekuatan kesimpulan, inferensi, atau
proposisi dari hasil riset yang sudah kita lakukan mendekati kebenaran.

(Sarwono, 2012, h.84). Selain itu, Arikunto dalam Unaradjan (2013,
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h.164) juga menambahkan bahwa, validitas adalah suatu ukurang yang
menunjukkan tingkat keandalan atau keahlian suatu alat ukur. Alat ukur
kurang valid, berarti validitas rendah.

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi dengan menggunakan
rumus Spearman-Brown, sedangkan untuk mengetahui diskriminan yang
membedakan digunakan uji t dengan cara membedakan 50% skor
tertinggi dan 50% skor terendah. Jika diketemukan t hitung > t tabel
maka alat tersebut valid.

Ketentuan butir-butir pertanyaan yang sudah valid adalah sebagai

berikut:
a. Nilai koefisien korelasi (r;) hasil perhitungan harus positif. Jika

hasilnya negatif maka butir pertanyaan tersebut tidak valid dan

harus dihilangkan untuk analisis selanjutnya.
b. Nilai koefisien korelasi (r;) hasil perhitungan harus lebih besar

dari nilai koefisien dari tabel. Jika nilai koefisien korelasi lebih
kecil dari nilai tabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid
dan harus dihilangkan untuk menganalisis selanjutnya. Dalam

penelitian ini, tingkat kesalahan yang digunakan adalah sebesar
5% atau signifikansi / alpha sebesar 0,05; maka nilai dari r;
tabel sebesar 0,306, dengan kesimpulan bahwa dengan tingkat

kesalah sebesar 5% maka koefisien korelasi (r;) hasil
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perhitungan harus lebih besar dari 0,306 (Sarwono, 2012,

h.85).

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas yang dilakukan terhadap
30 orang responden menggunakan bantuan software SPSS (Statistical

Package for Social Science) versi 22:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel X
Sumber: Olahan Peneliti dengan SPSS 22.0

Item-Total Statistics Variabel X — Terpaan Video Mini Drama AADC?2 di Youtube

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
1. Anda setuju kalau Mini
drama AADC 2 menarik
) 64.37 53.551 .338 .899
perhatian anda untuk
menonton.
2. Anda tertarik menonton
mini drama AADC2 karena
64.53 52.602 457 .896

artis yang digunakan di mini
drama tersebut.

3. Dengan adanya mini
drama AADC2, membuat
saya tertarik untuk 64.70 52.010 481 .895
mengadakan kegiatan
reunion.

4. Anda setuju jika tagline
“Live Love Line” akan
mengingatkan kalian 64.67 46.644 .657 .890
dengan mini drama
AADC?2.
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5. Anda setuju kalau mini
drama AADC2 memiliki
dialog-dialog yang unik
seperti “Memang beda satu
purnama di Indonesia dan di
New York”.

6. Anda mengetahui pesan
yang ada dibalik mini drama
AADC2.

7. Anda mengerti maksud
pesan dalam mini drama
AADC?2.

8. Anda dapat menebak
akhir dari cerita mini drama
AADC2

9. Anda setuju mini drama
AADC2 telah memaparkan
dengan jelas langkah-
langkah penggunaan
aplikasi Line Find Alumni.
10.Anda setuju mini drama
AADC2 telah menjelaskan
kemudahan pemakaian
aplikasi Line Find Alumni.
11. Anda setuju kalau mini
drama AADC2 memiliki
kisah romantic

12. Anda setuju kalau mini
drama AADC2 memiliki
soundtrack yang bagus.

13. Anda setuju kalau mini
drama AADC2 memiliki
cerita yang berbeda.

14. Anda setuju kalau mini
drama AADC?2 dapat
membawa anda terkenang
ke masa sekolah.

64.17

64.53

64.73

64.60

64.80

64.70

64.53

64.53

64.67

64.57

54.006

51.637

51.237

48.938

46.234

45.252

52.395

50.947

50.851

52.530

Pengaruh Terpaan..., Michelle, FIKOM UMN, 2015

.316

475

.583

.634

.795

.720

541

593

547

473
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.895

.892

.890

.883

.887

.894

.892
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15. Dengan adanya Mini
drama AADC2, maka anda

akan menjadikan line 64.67 50.644 58 .888
sebagai aplikasi instant

messager utama.

16.Anda setuju dengan

melihat mini drama AADC2

maka anda ingin mencoba e 48340 A 887
aplikasi Line Find Alumni

Hasil dari perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (r;) semua butir pernyataan pada kolom Corrected Item-Total
Correlation > 0,306, sehingga uji validitas dari setiap pertanyaan dapat
dinyatakan valid.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y
Sumber: Olahan Peneliti dengan SPSS 22.0
Item-Total Statistics Variabel Y — Brand Awareness Aplikasi Line Find Alumni
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted

1. Saya sudah pernah

mengetahui aplikasi Line 41.13 34.809 167 924

Find Alumni

2. Saya sudah pernah

mendengar aplikasi Line 41.13 34.809 167 924

Find Alumni

3. Saya sudah pernah

mencoba menggunakan 41.13 34.809 767 924

aplikasi Line Find Alumni
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4. Saya mengetahui aplikasi
Line Find Alumni dengan
melihat logonya.

5. Saya mengetahui bahwa
mini drama AADC2,
merupakan bagian dari
aplikasi Line Find Alumni.
6. Saya mengetahui Line
memiliki aplikasi Line Find
Alumni

7. Saya akan menghubungi
teman lama dengan
menggunakan aplikasi Line
Find Alumni.

8. Ketika saya ingin
mencari teman lama,
aplikasi yang akan saya
pilih adalah aplikasi Line
Find Alumni.

9. Ketika saya ingin
bertemu teman lama, saya
akan mencari di aplikasi
Line Find Alumni.

10. Setiap saya mendengar
kata Line, maka saya
langsung teringat dengan
aplikasi Line Find Alumni.
11. Apabila saya melihat
gambar toga, saya akan
langsung teringat dengan
aplikasi Line Find Alumni
12. Apabila saya mendengar
kata reuni, maka saya
langsung teringat dengan
aplikasi Line Find Alumni.
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Hasil dari perhitungan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (r;) semua butir pernyataan pada kolom Corrected Item-Total
Correlation > 0,306, sehingga uji validitas dari setiap pertanyaan dapat

dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi dan stabilitas
nilai hasil pengukuran tertentu di setiap kali pengukuran dilakukan pada
hal yang sama. Oleh sebab itu, reliabilitas berkonsentrasi pada masalah
akurasi pengukuran dan hasilnya.

Menurut Sugiyono (2010, h.248), instrumen yang valid setelah
melalui uji validitas umumnya pasti reliabel. Namun karena reliabel
merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen, maka pengujian
reliabel tetap harus dilakukan oleh peneliti. Keduanya merupakan syarat
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.

Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach's Alpha, yaitu sebuah
metode yang digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes
(pertanyaan kuisioner) yang mengukur sikap atau perilaku. Ketentuan
dalam menggunakan rumus ini adalah, nilai dari Cronbach’s Alpha
positif dan tidak boleh negatif, serta nilai Cronbach’s Alpha hasil
penghitungan sama atau lebih besar dari 0,8 (Sarwono, 2012, h.86).

Berikut adalah hasil uji realibel, dengan menggunakan SPSS 22.0:
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Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Terpaan Video Mini Drama AADC2 di Youtube
Sumber: Olahan data dengan SPSS 22.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.898 16

Berdasarkan dari hasil analisis menggunakan SPSS pada tabel di
atas, maka nilai dari Cronbachs Alpha dari semua butir pertanyaan
variabel X vyaitu pengaruh terpaan video mini drama AADC2 di
youtube, dikatakan realibel karena nilai dari Cronbach's Alpha adalah

sebesar 0,956 sudah lebih besar dari 0,8.

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Brand Awareness Aplikasi Line Find Alumni
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.932 12

Sumber: Olahan Data dengan SPSS 22.0

Hasil analasis dari uji realibel variabel Y mengenai brand awareness
aplikasi Line Find Alumni juga dikatakan realibel karena nilai Cronbach's

Alpha sebesar 0,932 sudah lebih besar dari 0,8.

3.6.3 Uji Normalitas

Menurut Sarwono (2012, h.96), Uji normalitas digunakan

untuk melakukan pengujian data observasi apakah data tersebut
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berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal

mempunyai pola distribusi seperti kurva berbentuk bel. Untuk mengetahui
normalitas data, Kkita dapat melakukan uji normalitas dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji - Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk meng etahui apakah distribusi nilai dalam sampel sesuai
dengan distribusi teoritis tertentu. Sebelum melakukan uji normalitas,
pertama-tama Kita harus membuat Kriteria hipotesis. Kriteria hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal
Taraf signifikansi (o) = 0,05

1. Jika Asymp sig < 0,05 Hy ditolak, H; diterima.
2. Jika Asymp sig > 0,05 Hy diterima, H; ditolak.

Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Uji Normalitas Variabel X
Sumber: Olahan Data dengan SPSS 22.0

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VabX .225 16 .029 875 16 .032

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Sig. (asymptotic
signitifacnce) dari variabel X adalah sebesar 0,225 lebih besar dari 0,05
(0,225>0,05) yang berarti bahwa variabel X pada penelitian dinyatakan

berdistribusi normal.

Tabel 3.8 Uji Normalitas Variabel Y
Sumber: Olahan Data dengan SPSS 22.0

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VabY 213 12 139 .798 12 .009

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Sig. (asymptotic
signitifacnce) dari variabel Y adalah sebesar 0,213 lebih besar dari 0,05
(0,213>0,05) yang berarti bahwa variabel Y pada penelitian dinyatakan
berdistribusi normal.

3.7 Teknik Analisis

Teknik analisis data merupakan cara atau metode untuk menganalisis data
penelitian, termasuk didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan

dalam penelitian ini.

3.7.1 Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sarwono (2012, h.123), koefisien korelasi adalah pengukuran
statistic kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi ini
berkisar antara 1 sampai dengan -1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan
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(strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Untuk memudahkan
melakukan interprestasi mengenai kekuatan hubungan dua variabel, maka Sarwono

memberikan criteria sebagai berikut:

a. 0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel.
bh. >0-0,25 : Korelasi sangat lemah.

c. >0,25-0,5 :Korelasi cukup.

d. >0,5-0,75 :Korelasi kuat.

e. >0,75-0,99 : Korelasi sangat kuat.

f. 1 : Korelasi Sempurna

3.7.2 Uji Regresi Linier

Analisis regresi adalah metode untuk mengembangkan sebuah model
(persamaan) yang menjelaskan hubungan antara dua variabel. Output dari
analisis regresi adalah sebuah persamaan regresi. Perbedaan penting lain
adalah perlunya membedakan sebuah variabel, apakah ia variabel dependen
(tergantung) ataukah varibel independen (bebas). Kegunaan utama dari

analisis regresi ini adalah prediksi variabel dependen. (Santoso, 2010, h.163)

Sugiyono (2013, h.270) menambahkan, bahwa analisis regresi
digunakan  apabila  kita ingin mengetahui = bagaimana variabel
dependen/kriteria dapat diprediksikan melalui variabel independen atau
prediktor, secara individual. Dampak dari penggunaan analisis regresi dapat
digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel

dependen dapat dilakukan dengan menaikkan dan menurunkan keadaan
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variabel idependen, atau untuk meningkatkan keadaan variabel dependen

dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel independen/dan sebaliknya

Dengan melihat jumlah variabel independen yang ada, regresi dapat

dibagi menjadi:

e Regresi sederhana (simple regrassion), dengan ciri terdapat
satu variabel dependen dan satu variabel independen.
Rumus dari regresi linier sederhana adalah:
Y=a+biX;
e Regresi berganda (multiple regressions), dengan ciri terdapat
satu variabel dependen dan dua atau lebih dari dua variabel

independen, yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1+ boXo + bsX3+ baXy

Dimana: Y = Variabel Terikat
a= Harga Konstanta
b= Koefisien Regresi

X= Variable Independen
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